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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar dengan model problem based 
learning berbantuan media baju energi terhadap 
kemampuan menulis peserta didik kelas IV SD 3 Wergu 
Wetan pada mata pelajaran IPAS materi energi. Penelitian 
ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD 3 
Wergu Wetan yang berjumlah 26 peserta didik. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, 
dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian di atas 
setelah dilakukan penerapan model problem based 
learning berbantuan media baju energi terhadap hasil 
belajar diperoleh peningkatan. Siklus 1 diperoleh rata-rata 
hasil belajar peserta didik sebesar 77,27. Peserta didik 
yang tuntas sebanyak 17 dengan persentase 65,38% dan 
peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 9 dengan 
persentase 34,62%. Pada siklus 2 hasil belajar meningkat 
dengan perolehan rata-rata peserta didik sebesar 84. 
Peserta didik yang tuntas sebanyak 25 siswa dengan 
persentase 96,15% dan 1 siswa tidak tuntas dengan 
persentase 3,85%. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan elemen krusial 
dalam mengelola perkembangan seseorang, 
membimbingnya menuju perbaikan diri yang 
lebih optimal (Afifah & Desstya, 2024; 
Anjarwati et al., 2022). Pendidikan merupakan 
hal yang penting dalam kehidupan individu, 

baik dalam kehidupan pribadi maupun sebagai 
bagian dari masyarakat (Ningsih, 2023). 
Tujuannya adalah meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia untuk mencapai taraf 
hidup lebih baik (Rohmi et al., 2023). Merujuk 
pada UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, 
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pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang 
terencana dan sistematis untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Dalam 
lingkungan ini, peserta didik didorong untuk 
aktif mengembangkan potensi diri mereka. 
Pengembangan ini mencakup berbagai aspek, 
termasuk spiritualitas keagamaan, kemampuan 
mengendalikan diri, pembentukan 
kepribadian, penanaman akhlak mulia, serta 
peningkatan keterampilan (Hanifah & Bakar, 
2024). Semua ini bertujuan untuk 
mempersiapkan individu agar dapat 
berkontribusi positif bagi diri sendiri, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 

Hasil belajar adalah perubahan atau 
peningkatan kemampuan individu 
berlandaskan proses perubahan perilaku, 
kognitif dan psikomotorik (Novitasari, 2023). 
Hasil belajar berdasarkan teori Bloom dibagi 
menjadi 3 ranah yaitu kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). 
Ketiga ranah tersebut yang menjadi fokus 
masyarakat serta perlu diperhatikan adalah 
pengetahuan, karena kognitif menyangkut 
pada pengetahuan (Ramadhan et al., 2017). 
Hasil belajar kognitif yang baik dapat berasal 
dari peran seorang guru sebagai fasilitator 
yang berkompeten dalam memberikan inovasi 
pembelajaran (Hendra et al., 2024). Kualitas 
pendidikan yang baik dan implementasi model 
yang tepat maka akan memberikan hasil 
belajar kognitif yang maksimal (Handayani et 
al., 2017). Hasil belajar ranah kognitif menjadi 
poin penting, hal ini karena hasil belajar 
kognitif meliputi tentang aspek pengetahuan 
dan keterampilan berpikir. Setiap peserta didik 
perlu memiliki hasil belajar kognitif yang 
maksimal sebagai standar keberhasilan dalam 
proses pembelajaran (Ramadhan et al., 2017). 

Hasil observasi serta wawancara di 
Kelas VI SD 3 Wergu Wetan tahun pelajaran 
2024/2025 dengan 25 siswa, bahwa siswa 
yang mencapai KKM hanya 15,38% 
sedangkan yang direncanakan minimal 
ketuntasan klasikal sebesar 84,62% pada mata 
pelajaran IPAS dengan KKM 75. Hal ini 
disebabkan, proses pembelajaran yang kurang 
menyenangkan karena dalam menjelaskan 
materi masih menggunakan metode ceramah 
dan tidak menggunakan media pembelajaran. 
Hal ini membuat siswa menjadi tidak 
semangat dalam pembelajaran dan kurangnya 
motivasi belajar siswa. Kurangnya motivasi 
dapat berdampak pada hasil belajar yang 
kurang maksimal. 

Solusi yang dapat diberikan pada 
permasalahan ini adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai yang menarik 
perhatian peserta didik sehingga peserta didik 
menjadi lebih termotivasi untuk melakukan 
pembelajaran. Model pembelajaran yang 
sesuai adalah model pembelajaran problem 
based learning (PBL). PBL berfokus pada 
proses pembelajaran itu sendiri dengan 
menggabungkan isu dan masalah dunia nyata 
yang selaras dengan kurikulum sekolah 
(Gumartifa et al., 2023; Winarti et al., 2023). 
Model Problem Based Learning merupakan 
model pembelajaran yang mampu 
mempengaruhi siswa agar memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan konflik 
dalam kegiatan belajar dengan 
mengintegrasikan permasalahan kehidupan 
sehari-hari yang mampu mendorong siswa 
dalam mengembangkan kemampuan 
berpikirnya kritisnya (Nuarta, 2020). Model 
Problem Based Learning (PBL) adalah model 
dengan penerapan dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, menyajikan suatu 
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masalah, membuka dialog serta memfasilitasi 
penyelidikan (Lestari et al., 2023). 
Permasalahan yang dianalisis merupakan 
permasalahan yang sering terjadi di 
lingkungan sekitar siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) mampu membantu peserta 
didik dalam belajar secara mandiri yang 
dimana dalam model Problem Based Learning 
(PBL) siswa dapat mengintegrasikan dari 
pengalamannya untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya.  

Selain menggunakan model 
pembelajaran problem based learning 
dibutuhkan juga media pembelajaran sebagai 
alat bantu dalam menyampaikan informasi. 
Media yang dapat digunakan dalam 
mendukung pembelajaran salah satunya 
adalah media interaktif. Media interaktif 
adalah kemampuan untuk menghadirkan 
informasi dalam berbagai bentuk visual 
(Utomo, 2023). Penggunaan media interaktif 
memiliki keuntungan berupa media 
pembelajaran yang dapat diterima untuk 
meminimalisir kecenderungan rasa bosan, 
jenuh, akibat pembelajaran yang monoton, 
maka dengan media interaktif dapat mengubah 
suasana pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan memberikan pengalaman 
belajar yang tidak mungkin dapat dipelajari 
secara langsung (Winarsi, 2021). Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan media 
pembelajaran baju energi. Berdasarkan uraian 
di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 
dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning berbantuan media baju energi. 

 

Metode 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VI SD 3 Wergu Wetan. 
Adapun jumlah siswa kelas VI adalah 26 
siswa yang terdiri dari 13 laki-laki dan 13 
perempuan. Desain penelitian yang digunakan 
mengacu pada Kemmis dan Mc Taggart yang 
terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu perencanaan 
(plan), tindakan (act), pengamatan (observe), 
dan refleksi (reflect). Teknik pengumpulan 
data adalah tes, observasi, dan dokumentasi.  

 
Gambar 1 Model Penelitian Tindakan 

Kelas 
Bagan siklus menurut Kemmis dan Mc 

Taggart bahwa penelitian tindakan kelas 
secara kolaboratif dapat terus berlanjut. 
Sehingga perlu kriteria ketuntasan agar 
penelitian dianggap berhasil. Kriteria 
keberhasilan telah disesuaikan dengan 
pendapat Djamarah dan Zain (dalam Sami), 
sebagai berikut. (1) Apabila dari 80% dari 
jumlah peserta didik yang telah mencapai 
KKM, dan (2) apabila 80% atau lebih dari 
jumlah yang mengikuti proses belajar 
mengajar mencapai taraf keberhasilan, maka 
proses belajar mengajar berikutnya bersifat 
perbaikan atau remedial. Sehingga Ketuntasan 
dan keberhasilan pada penelitian ini apabila 
hasil belajar dengan Problem Based Learning 
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(PBL) Berbantuan media baju energi 
mencapai ≥80%. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan 4 kali 
pertemuan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media 
baju energi sebagai berikut. 
1. ​ Pra Siklus 

Data hasil tes pra tindakan didapatkan 
bahwa dari 26 siswa kelas VI SD 3 Wergu 
Wetan, 2 siswa dengan persentase 15,38% 
mengalami ketuntasan dan 22 siswa dengan 
persentase 84,62% tidak tuntas. Setelah 
mengamati selama proses pembelajaran, guru 
menggunakan metode ceramah dan tidak 
menggunakan media pembelajaran. 
Kemudian, peneliti merencanakan tindakan 
kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VI. 

 
2. ​ Siklus 1 

Tahap perencanaan, peneliti 
merencanakan penelitian berdasarkan hasil 
pra siklus. Tahapan penyusunan yang 
dilakukan oleh peneliti adalah menyusun 
modul ajar IPAS dengan materi pengertian 
energi dan bentuk-bentuk energi, menyusun 
instrumen penelitian (lembar evaluasi dan 
lembar observasi), menyiapkan media 
pembelajaran baju energi, menyiapkan LKPD 
dan menyiapkan power point dengan 
menyelaraskan dengan materi yang akan 
disampaikan.  

Tahap pelaksanaan dilakukan pada 
tanggal 6 dan 11 Februari 2025. Peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan 
penerapan model problem based learning 
berbantuan media baju energi. Pemberian 
materi melalui power point dan diskusi 

kelompok. Selesai pembelajaran, guru 
membagikan soal evaluasi yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar peserta didik, 
dan didapatkan hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar 

Siklus 1 
 

KKM Nilai 
Minimal 

Nilai 
Maksimal 

Tuntas 
(orang) 

Tidak 
Tuntas 
(orang) 

75 67 86 17 9 
Persentase 65,38 34,62 
Berdasarkan Tabel 1 hasil belajar siswa, 

dapat diketahui bahwa 17 siswa memiliki 
nilai tuntas dengan persentase 65,38% dan 9 
siswa tidak tuntas dengan persentase 34,62%. 
Tahap Pengamatan siklus 1 didapatkan data 
berupa hasil tes evaluasi kognitif IPAS tingkat 
keberhasilan yang diperoleh sebesar 65,38% 
yang belum mencapai persentase keberhasilan 
peneliti sebesar 80%. Maka dengan indikator 
keberhasilan yang belum tercapai, peneliti 
melanjutkan pada siklus berikutnya. 

Tahap refleksi pada siklus 1 diperoleh 
bahwa siswa masih belum memfokuskan 
secara penuh untuk belajar sehingga 
pemahaman siswa tentang materi yang 
disampaikan peneliti kurang terserap dengan 
maksimal, serta adaptasi siswa terhadap 
model pembelajaran PBL dan media baju 
energi yang digunakan peneliti. Dengan 
demikian, untuk mendapatkan hasil yang 
lebih maksimal, maka peneliti melakukan 
perbaikan siklus 1 dengan melakukan siklus 
berikutnya. 

 
3. ​ Siklus 2 

Tahapan perencanaan, peneliti 
merencanakan penelitian berdasarkan hasil 
siklus 1. Tahapan penyusunan yang dilakukan 
oleh peneliti adalah menyusun modul ajar 
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IPAS dengan materi peran energi dalam 
kehidupan sehari-hari dan upaya melakukan 
penghematan energi, menyusun instrumen 
penelitian (lembar evaluasi dan lembar 
observasi), menyiapkan media pembelajaran 
baju energi, menyiapkan LKPD dan 
menyiapkan power point dengan 
menyelaraskan dengan materi yang akan 
disampaikan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan pada 
tanggal 20 dan 25 Februari 2025. Peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan 
penerapan model problem based learning 
berbantuan media baju energi. Salah satu 
kegiatan dalam model PBL adalah siswa 
dibagi menjadi 2 kelompok untuk saling 
berlomba memasangkan baju yang 
bertuliskan berbagai bentuk energi di hanger 
yang sudah diberikan keterangan 
macam-macam bentuk energi. Setelah proses 
pembelajaran, guru membagikan soal evaluasi 
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik, dan didapatkan hasil sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus 2 

KKM Nilai 
Minimal 

Nilai 
Maksimal 

Tuntas 
(orang) 

Tidak 
Tuntas 
(orang) 

75 73 90 25 1 
Persentase (%) 96,15 3,85 

 
Berdasarkan Tabel 2 hasil belajar siswa, 

dapat diketahui bahwa 25 siswa memiliki nilai 
tuntas dengan persentase 96,15% serta 1 siswa 
tidak tuntas dengan persentase 3,85%. Tahap 
Pengamatan siklus 2 didapatkan data berupa 
hasil tes evaluasi kognitif IPAS tingkat 
keberhasilan yang diperoleh sebesar 96,15% 
yang berarti telah mencapai persentase 
keberhasilan peneliti sebesar 80%. Maka 

dengan indikator keberhasilan yang telah 
tercapai, peneliti menghentikan penelitian 
tindakan kelas ini. Tahap refleksi pada siklus 2 
diperoleh bahwa siswa dapat fokus secara 
penuh untuk belajar sehingga pemahaman 
siswa tentang materi energi yang disampaikan 
peneliti dapat terserap dengan maksimal, serta 
siswa telah beradaptasi terhadap model 
pembelajaran PBL berbantuan media baju 
energi yang diterapkan peneliti. 
 
4. ​ Perbandingan Hasil Belajar 

Dari hasil penelitian siklus I dan siklus 
II, diperoleh peningkatan hasil belajar siswa 
dari nilai rata-rata 77,27 meningkat menjadi 
84. Jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 
65,38%  menjadi  96,15%  dan  tidak  tuntas 
menurun dari 34,62% menjadi 3,85%. 
Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa 
kelas VI SD 3 Wergu Wetan dapat dilihat 
pada grafik berikut. 

 
Gambar 2. Grafik  Peningkatan 

Ketuntasan Hasil Belajar 
Grafik 2 peningkatan ketuntasan hasil 

belajar sedangkan peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Gambar 3. Grafik  Peningkatan Rata-Rata 

Hasil Belajar 
 
5. ​ Pembahasan 

Pada siklus 1 ditemukan beberapa 
kekurangan diantaranya, siswa yang masih 
belum memfokuskan untuk belajar sehingga 
pemahaman siswa tentang materi yang 
disampaikan peneliti kurang terserap dengan 
maksimal. Keterampilan peneliti selama 
proses mengajar siswa, yakni peneliti kurang 
menguasai menggunakan model pembelajaran 
Problem  Based  Learning.  Berdasarkan 
kekurangan tersebut, sehingga dilakukan 
perbaikan pada siklus 2. 

Pada siklus 2, adanya kemajuan serta 
menunjukkan hasil yang baik. Dibuktikan 
dengan peningkatan hasil belajar karena 
semakin baiknya pemahaman siswa terhadap 
materi IPAS tentang energi yang diajarkan 
oleh peneliti. Selain itu, motivasi belajar 
siswa juga terlihat sangat baik karena peneliti 
membimbing siswa dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mempraktekkan dan bermain game dengan 
media pembelajaran baju energi yang 
digunakan peneliti. Siswa terlihat sangat 
antusias menunjukkan semangat dan minat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas materi energi, sebagian siswa juga aktif 
bertanya dan memberikan pendapat. 

Upaya peningkatan hasil belajar siswa 
dapat menggunakan model pembelajaran 
yang menyenangkan dan sesuai denga 
kebutuhan peserta didik, kerja kelompok, dan 
pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari (Nugraheni et al., 2022). Salah 
satu model pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan materi dan siswa adalah model 
Problem Based Learning. Model PBL dapat 
membuat siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran karena siswa harus mencari tau 
solusi dari permasalahan yang diberikan 
(Jamaludin et al., 2023). Model pembelajaran 
PBL dikembangkan berdasarkan teori belajar 
konstruktivitis sehingga dalam proses 
pembelajaran, siswa​ mengonstruk 
pengetahuannya sendiri dan akhirnya dapat 
mengembangkan kemampuan berpikirnya 
(’Adiilah & Haryanti, 2023). 

 
Simpulan 

Setelah dilakukan penerapan model 
Problem based learning berbantuan media 
baju energi terhadap hasil belajar siswa kelas 
VI SD 3 Wergu Wetan diperoleh bahwa model 
pembelajaran problem based learning 
berbantuan media baju energi meningkatkan 
hasil belajar siswa Mata pelajaran IPAS materi 
energi. Pada siklus 1 diperoleh rata-rata hasil 
belajar peserta didik sebesar 77,27. Peserta 
didik yang tuntas sebanyak 17 dengan 
persentase 65,38% dan peserta didik yang 
tidak tuntas sebanyak 9 dengan persentase 
34,62%. Pada siklus 2 hasil belajar meningkat 
dengan perolehan rata-rata peserta didik 
sebesar 84. Peserta didik yang tuntas sebanyak 
25 siswa dengan persetase 96,15% dan 1 siswa 
tidak tuntas dengan persentase 3,85%. 
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